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SARI

Oktaviani, Asari. 2013. Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Sikap terhadap
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Perawat di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Surakarta. Skripsi. Program Studi S1 Manajemen. Fakultas
Ekonomi. Universitas Setia Budi. Pembimbing 1. Nang Among Budiadi, SE.,
M.Si. Pembimbing I1. Ir. Rudy Januar, MT.

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh tingkat pengetahuan dan
sikap terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada perawat di Rumah
Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta. Serta variabel mana yang memiliki
pengaruh lebih besar terhadap kepatuhan pengunaan alat pelindung diri.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner. Uji statistik dilakukan dengan Teknik Analisis Regresi
Linier Berganda menggunakan SPSS versi 17.0

Hasil dari pengolahan data, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut: ada pengaruh positif dan signifikan variabel pengetahuan terhadap
variabel kepatuhan dengan nilai signifikansi sebesar 0,02 (0=0,05) serta ada
pengaruh positif dan signifikan variabel sikap terhadap variabel kepatuhan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,04 (¢=0,05). Variabel yang memiliki pengaruh lebih
besar terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri adalah variabel sikap
dengan [, sebesar 0,42.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan
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ABSTRACT

Asari, Oktaviani. 2013. The Impact Of Knowledge And Attitude Level Against
Obedient Of Using Self Protection Device On The Nurse Of PKU Muhammadiyah
Hospital Of Surakarta. Script. Strata 1 Of Program Study Of Management.
Economic Faculty Of Setia Budi University. Script. Guide Lecture I, Nang Among
Budiadi, SE.,M.Si. Guide Lecture II. Ir. Rudy Januar, MT.

The aim of the research is to test the impact of knowledge and attitude
level against obedient of using self protection device on the nurse of PKU
Muhammadiyah Hospital of Surakarta. And which variable that has greater
impact against obedient of using self protection device.

Data collecting used in this research is quesioner. Statistic test was
performed by using technique of analysis of double linier regression with SPSS
version of 17.0.

From the result of data processing, the conclussion can be taken as
follows: there is positive impact and significant from the variable of knowledge
against variale obedient with significance value amount 0,02 (0¢=0,05) and there
IS positive impact and significant variable of attitude against obedient with
significance value amount 0,04 (0=0,05). Variable which has greater impact
against the obedient of using self protection device is variable of attitude with
amount 0,42.

Keywords: knowledge, attitude, obedient
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tenaga kesehatan berisiko tinggi terinfeksi penyakit yang dapat
mengancam keselamatannya saat bekerja. WHO mencatat kasus infeksi
nosokomial di dunia berupa penularan Hepatitis B sebanyak 66.000 kasus,
Hepatitis C 16.000 kasus, dan 1.000 kasus penularan HIV (WHO, 2004:35).
Selain itu, telah diperkirakan terjadi penularan Hepatitis B (39%), Hepatitis C
(40%) dan HIV (5%) pada tenaga kesehatan di seluruh dunia (Maja, 2009:47).

Asia Tenggara memiliki tingkat infeksi penyakit di rumah sakit yang
cukup tinggi. Angka kejadian infeksi nosokomial di negara Eropa dan Timur
Tengah sebesar 8,7% sedangkan Asia Tenggara lebih tinggi sekitar 10%
(WHO, 2002:89). Prevalensi infeksi nosokomial di Indonesia menunjukkan
angka 9,1% dengan variasi 6,1-16% (Depkes RI, 2003:12).

Kejadian infeksi nosokomial yang tinggi merupakan indikator pentingnya
suatu usaha pengendalian infeksi dengan menerapkan standar kewaspadaan
infeksi (standard precaution). Standard precaution pada dasarnya merupakan
transformasi dari universal precaution, suatu bentuk precaution pertama yang
bertujuan untuk mencegah infeksi nosokomial (Kathryn, 2004:53). WHO telah
menetapkan tentang pentingnya penerapan standard precaution pada tenaga
kesehatan dalam setiap tindakan untuk mencegah peningkatan infeksi

nosokomial (WHO, 2004:40).



Penerapan standard precaution meliputi beberapa macam prosedur salah
satunya dengan menerapkan prosedur penggunaan alat pelindung diri. Alat
pelindung diri perlu digunakan oleh perawat di setiap tindakan (OSHAS,
2009:143). Alat pelindung diri meliputi penggunaan sarung tangan, kacamata
pelindung, masker, apron, sepatu dan penutup kepala (WHO, 2004: 83).
Penggunaan alat pelindung diri pada perawat merupakan salah satu bagian
dari usaha perawat menyediakan lingkungan yang bebas dari infeksi sekaligus
sebagai upaya perlindungan diri dan pasien terhadap penularan penyakit
(Pottler, 2005:14).

Perawat merupakan bagian dari pemberi layanan kesehatan di rumah sakit
memiliki peran yang besar dalam upaya pengendalian infeksi. Penggunaan
alat pelindung diri wajib dilaksanakan oleh perawat. Keamanan dan
keselamatan seluruh penyedia layanan kesehatan merupakan bagian penting
dalam menjaga keselamatan (Maja, 2009:95).

Penerapan alat pelindung diri dalam standard precaution belum
sepenuhnya dijalankan dengan baik oleh perawat. Haryanti (2009) dalam
penelitiannya di RSUD Salatiga mengidentifikasi 40% perawat yang bersikap
bertanggung jawab dengan baik terhadap penggunaan alat pelindung diri.
Selain itu, Yulia (2009) mengidentifikasi 49% perawat di RSU Pusat Haji
Adam Malik Medan tidak mengetahui penggunaan alat pelindung diri dengan
benar. Penelitian Soni (2011) di Rumah Sakit Setjonegoro Wonosobo
mengidentifikasi 70% perawat melakukan tindakan tidak sesuai dengan

universal precaution. Selain itu, berdasarkan observasi peneliti pada rumah



sakit tempat praktik, pengawasan dan penerapan alat pelindung diri pada
perawat pelaksana masih buruk.

Penerapan alat pelindung diri dalam tindakan keperawatan dipengaruhi
berbagai faktor. Salah satu faktor tersebut adalah kepatuhan perawat dalam
menggunakan alat pelindung diri. Kepatuhan dipengaruhi oleh dua faktor
besar yang mempengaruhinya yaitu faktor tingkat pengetahuan dan sikap.
Perawat sebagai bagian dari pemberi asuhan keperawatan diharapkan
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik ketika menggunakan alat
pelindung diri dalam memberikan asuhan keperawatan.

Penggunaan alat pelindung diri sebagai pencegahan infeksi di rumah sakit
merupakan tindakan yang perlu untuk dilakukan. Tenaga kesehatan memiliki
tanggung jawab untuk menjaga keselamatan dan kenyamanan dalam
menjalankan tindakan keperawatan (Depkes RI, 2003:23). Kepatuhan perawat
dalam menggunakan alat pelindung diri perlu diperhatikan. Oleh karena itu,
informasi terkait dengan pengaruh tingkat pengetahuan dan sikap perawat
dalam menggunakan alat pelindung diri perlu untuk diketahui untuk
mewujudkan keamanan dan keselamatan dalam memberikan asuhan
keperawatan.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini diberi judul “Pengaruh Tingkat
Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri
Pada Perawat Di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta”. Alasan
pemilihan judul ini karena penggunaan alat pelindung diri bagi perawat sangat

penting bagi keselamatan kerja sehingga kepatuhan penggunaan alat



pelindung diri diharapkan dapat mengurangi kecelakaan kerja. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta karena perawat
di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta kepatuhan dalam penggunaan

alat pelindung diri dirasa belum maksimal.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyan Penelitian
1. Rumusan Masalah

Tingginya kejadian penularan penyakit merupakan ancaman
keselamatan kerja bagi pemberi layanan kesehatan tanpa terkecuali
perawat di rumah sakit. Perawat sebagai bagian dari pemberi layanan
kesehatan di rumah sakit memiliki resiko yang sama untuk terinfeksi.
Kepatuhan menggunakan alat pelindung diri sebagai upaya pengendalian
infeksi sekaligus sebagai keamanan diri di rumah sakit belum sepenuhnya
dilakukan dengan baik. Gambaran tingkat pengetahuan dan sikap perawat
tentang alat pelindung diri belum sepenuhnya diketahui dengan baik.
Berbagai studi terkait dengan pengendalian infeksi maupun faktor-faktor
yang mempengaruhi kepatuhan penggunaan alat pelindung diri pada
perawat menunjukkan penggunaan alat pelindung diri belum sepenuhnya
berjalan dengan baik. Padahal kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
yang baik pada perawat merupakan salah satu upaya pencegahan kejadian
infeksi di rumah sakit. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan
penelitian tentang pengaruh tingkat pengetahuan dan sikap terhadap
penggunaan alat pelindung diri pada perawat di rumah sakit PKU

Muhammadiyah Surakarta.



2. Pertanyaan Penelitian
a. Apakah tingkat pengetahuan yang dimiliki perawat mempengaruhi
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri ?
b. Apakah sikap yang dimiliki perawat mempengaruhi kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri ?
c. Variabel manakah yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri ?

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk menguji pengaruh tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah

Surakarta.

b. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap kepatuhan penggunaan alat

pelindung diri di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.

c. Untuk mengetahui variabel mana yang memiliki pengaruh lebih besar
terhadap kepatuhan penggunaan alat pelindung diri di Rumah Sakit PKU

Muhammadiyah Surakarta.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kontribusi Teori
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan permasalahan yang
terjadi di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta dengan teori yang

sudah ada.



2. Kontribusi Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam praktek yang
ada serta dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan di Rumah

Sakit PKU Muhammadiyah Surakarta.



